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MOTTO  

"Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya" (QS. Al-Baqarah 2:286) 

 

"Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga 

kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini" 
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ABSTRAK 

Ainun Mardiah Matondang (NIM:20010006), Implementasi Model 

Pembelajaran Jigsaw Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  bagaimana perencanaan model pembelajaran jigsaw learning pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Tambangan, untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran jigsaw learning pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Tambangan dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran jigsaw 

learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam  di kelas XI SMA Negeri 1 

Tambangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif . Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa perencanaan model pembelajaran jigsaw learning di SMA 

Negeri 1 Tambangan yaitu dengan mempersiapkan materi pembelajaran, 

mempersiapkan kebutuhan penilaian aktivitas peserta didik dan mempersiapkan 

media pembelajaran serta membagikan tugas yang akan dibahas oleh setiap 

kelompok. Dan dengan menggunakan kurikulum merdeka, dengan mempersiapkan 

perangkat pembelajaran seperti alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar dan 

materi ajar dengan baik. Pelaksanaan model pembelajaran jigsaw learning di SMA 

Negeri 1 Tambangan memiliki empat tahap yaitu yang pertama menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta didik, tahap yang kedua menjelaskan 

informasi kepada peserta didik, tahap yang ketiga membagikan kelompok secara 

heterogen dan tahap yang keempat evaluasi (penilaian). Adapun faktor pendukung 

model pembelajaran jigsaw learning di SMA Negeri 1 Tambangan yaitu dapat 

memudahkan guru dalam menjalankan tugasnya dan peserta didik menjadi lebih 

aktif belajar dan tidak mudah merasa bosan. Adapun faktor penghambat model 

pembelajaran jigsaw learning di SMA Negeri 1 Tambangan adalah waktu yang 

kurang mencukupi, karena model pembelajaran jigsaw learning membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam proses pelaksanaannya.  

Kata Kunci : Model Pembelajaran Jigsaw Learning, Pendidikan Agama Islam, 

Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk membentuk 

perilaku anak didik agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri 

dan berfungsi sebagai anggota masyarakat di lingkungan mereka.  (Mardiah 

Astuti, 2022). Pendidikan melibatkan individu yang memiliki tanggung jawab 

guna  menginspirasi peserta didik dalam mengembangkan karakter dan sikap 

yang sejalan dengan tujuan pendidikan. Isu-isu yang muncul di dalam ranah 

pendidikan memiliki relevansi yang tinggi untuk diperbincangkan, mengingat 

pentingnya peran dunia pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya maksimal dalam melaksanakan pendidikan yang efektif 

guna mencapai sasaran pendidikan yang diinginkan. Menurut  (Abuddin Nata, 

2017) “pendidikan adalah suatu kegiatan  untuk  menjadikan seseorang untuk 

menjadi lebih baik dan pintar dalam berbagai hal, juga mampu bekerja dengan 

giat, dan berakhlak mulia”. 

Pendidikan Islam adalah proses sadar yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membantu perkembangan fisik dan mental peserta didik dengan tujuan 

membentuk individu ideal dan memungkinkan mereka tumbuh sesuai dengan 

ajaran Islam (Abdul Rahman, 2012). Pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan ketaatan kepada Allah SWT yang dicapai melalui 

pengajaran agama. Tujuan pendidikan ini juga sejalan dengan prinsip Islam 

yang menekankan pentingnya perilaku moral dalam mencapai akhlak yang 

baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mengajarkan materi yang memuat 

ajaran agama Islam. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah 

upaya sadar, terencana untuk menciptakan lingkungan pendidikan dan proses 

pendidikan, serta memungkinkan peserta didik untuk aktif berkembang. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan kekuatan mental, pengendalian diri, 

budi pekerti, kecerdasan, moralitas, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri 
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sendiri, masyarakat, negara, dan bangsa. Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menjelaskan bahwa tujuan dari 

pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat. Konsep ini juga 

tertuang dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang membahas 

tentang sistem pendidikan negara, dan mendefinisikan pendidikan sebagai 

upaya terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar di mana 

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif. Hal ini dapat disebabkan oleh 

adanya interaksi antara guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan, 

membentuk tindakan dan pengalaman, serta mengandung keterampilan, 

pengetahuan dan sikap.  

Peran pendidik dalam pendidikan melampaui sekadar mengajar dan 

mendidik; ini juga mencakup perancangan model pembelajaran yang efektif, 

yang menggabungkan prinsip-prinsip tertentu dan disesuaikan dengan 

lingkungan serta kebutuhan khusus setiap kelompok siswa. Keberhasilan proses 

pembelajaran sangat bergantung pada model pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diajarkan. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Ada beberapa model pembelajaran yang bisa 

diterapkan. Namun pemilihan model yang tepat tidak selalu sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, pendidik diharapkan mampu 

memberikan materi dengan kata-kata yang menarik sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak rumit. Ada banyak pendekatan 

atau metode yang bisa diterapkan, salah satunya metode diskusi. Disebutkan  

dalam surah An-Nahl dalam Al-Qur'an ayat 125. 

 هُوَ  رَبَّكَ  اِنَّ اَحْسَنُ  ادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَ 

  بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  سَبِيْلِه عَنْ  ضَلَّ  بِنَْ  اعَْلَمُ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.” 
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Belajar dan mengajar merupakan suatu proses pertukaran ilmu 

pengetahuan antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai 

pemahaman. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, pendidik harus 

memilih metode yang tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran puzzle yang termasuk dalam kategori pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi dimana siswa 

berpartisipasi dalam kelompok kecil untuk berkomunikasi satu sama lain. 

Model puzzle diterapkan dengan membentuk beberapa kelompok kecil, 

dimana setiap kelompok mempunyai satu anggota yang bertugas menguasai 

materi dasar. Anggota tersebut kemudian mengajarkan materi tersebut kepada 

kelompoknya dan kelompok lain. Model ini dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dan mempertahankan keterlibatannya dalam proses pembelajaran. 

Proses ini mencakup beberapa tahapan yang bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan pengalaman siswa. Fase ini juga 

memungkinkan siswa mengembangkan sikap dan perilaku positif. 

Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses pembelajaran 

berdasarkan ajaran Islam yang memberikan bimbingan dan petunjuk kepada 

peserta didik. Pendidikan agama memegang peranan penting dalam membentuk 

sikap dan nilai, termasuk moralitas dan agama. Tujuannya, setelah 

menyelesaikan studinya, anak-anak mampu memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam secara komprehensif, dan agama menjadi pedoman 

hidup mereka untuk mencapai keamanan dan kesejahteraan di dunia dan 

seterusnya. Pendidikan Islam menekankan pada pengembangan jasmani dan 

rohani sesuai dengan prinsip agama untuk membentuk kepribadian ideal 

(Nuraini, 2023).  

Model pembelajaran Jigsaw memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Contoh 

penerapan model ini dapat dilihat di SMA Negeri 1 Tambangan yang 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw di kelas Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Ahmad Fahmi, salah satu pendidik PAI di sekolah tersebut, menjelaskan 

bahwa penerapan model ini sangat efektif, apalagi materi PAI banyak yang 
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memerlukan diskusi kelompok. Penggunaan model puzzle membuat siswa lebih 

termotivasi dan terlibat dalam pembelajarannya.  

Penelitian oleh Yolanda Dwiyana (2022) berjudul "Implementasi 

Strategi Pembelajaran Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas X Di SMK N 3 Kota Bengkulu" menunjukkan bahwa penerapan model 

jigsaw sangat efektif. Dalam penelitian tersebut, peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam memahami materi PAI, baik secara kelompok maupun individu. 

Model ini tidak hanya membuat pendidik aktif, tetapi juga memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam 

mempresentasikan materi yang telah diajarkan. Hasilnya, ada peningkatan yang 

signifikan dalam prestasi belajar peserta didik. Dalam proses ini, peran pendidik 

sedikit berkurang, karena mereka berfungsi lebih sebagai fasilitator, sementara 

peserta didik yang aktif mencari pengetahuan dan pemahaman baru. Suasana 

pembelajaran pun menjadi lebih menyenangkan, sehingga peserta didik tidak 

cepat merasa bosan. 

Penggunaan model pembelajaran jigsaw learning pada proses 

pembelajaran PAI diharapkan mampu meningkatkan  kreativitas peserta didik 

dan keaktifan dalam kegiatan pembeljaran. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

mengangkat judul  “Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw Learning 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di Kelas XI SMA Negeri 

1 Tambangan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran Jigsaw Learning Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw Learning Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan 

Model Pembelajaran Jigsaw Learning pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di Kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis memiliki tujuan 

dalam penelitian yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana  Perencanaan Model Pembelajaran Jigsaw 

Learning Dalam Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di Kelas XI SMA 

Negeri 1 Tambangan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana  Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw 

Learning Dalam Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di Kelas XI SMA 

Negeri 1 Tambangan. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw Learning Mata Pelajaran 

Pendidikan agama Islam di Kelas XI SMA Negeri 1 Tambangan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

      Adapun dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak baik dimasa sekarang maupun masa akan datang, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Saya berharap temuan penelitian ini bermanfaat bagi penulis, 

pembaca dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

pembahasan model pembelajaran puzzle pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam..  

a. Untuk menambah wawasan berpikir dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan tentang Model Pembelajaran Jigsaw khususnya bagi 

peneliti. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pendidik dan 

peserta didik guna mencapai proses belajar mengajar yang efisien. 
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c. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya 

mengenai model pembelajaran jigsaw learning terhadap mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penulis berharap, penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan serta pengalaman baru. Dan semoga penelitian 

ini dapat memberikan informasi baru tentang pembelajaran melalui 

model pembelajaran jigsaw learning yang dapat menunjang proses 

belajar mengajar dengan baik. 

b. Bagi Pendidik 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan, dengan tujuan agar pembelajarannya berjalan dengan efektif 

yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Learning. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

informasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran khususnya 

dalam Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw Learning guna 

menunjang mutu Pendidikan Agama Islam.  

d. Bagi Peneliti Lain  

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi informasi 

tambahan serta dijadikan bahan rujukan atau referensi pada penelitian 

selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan Model pembelajaran 

jigsaw learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

 

E. Penjelasan Istilah 

Menurut (Andi Sulisto, 2022) model pembelajaran Jigsaw adalah 

model pembelajaran yang terdiri dari 5-6 anggota dengan memanfaatkan model 

home group dan expert group.  Jigsaw merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif yang mengelompokkan siswa menjadi kelompok-

kelompok kecil beranggotakan empat sampai enam orang dengan cara berpikir 
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yang berbeda-beda. Mereka bekerja sama dan bergantung satu sama lain dalam 

terwujudnya pembelajaran yang berlangsung. Penerapan model pembelajaran 

Jigsaw yang dimaksud penulis merupakan bentuk kerjasama tim dan 

keterlibatan pendidik dalam proses pembelajaran.  

(Muhaimin, 2007) menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam 

berarti upaya mendidik ajaran dan nilai-nilai Islam sehingga menjadi visi dan 

sikap hidup individu. Melalui kegiatan pendidikan ini tujuannya adalah 

membantu seseorang atau sekelompok peserta didik untuk menanamkan dan 

mengembangkan ajaran dan nilai-nilai Islam, sehingga dapat dijadikan 

pedoman hidup..  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai konsistensi, peneliti mengembangkan pendekatan yang 

sistematis sehingga dapat menyajikan hasil penelitian secara jelas dan mudah 

dipahami. Maka dari itu penulis menguraikan sintaksnya sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN, yang mencakup tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah 

dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN TEORI , yang mencakup tentang implementasi model 

pembelajaran jigsaw learning dalam mata pelajaran PAI : pengertian 

model pembelajaran, macam-macam model pembelajaran, fungsi model 

pembelajaran, pengertian model pembelajaran jigsaw, ciri khas model 

pembelajaran jigsaw, langkah-langkah model pembelajaran jigsaw, 

pengertian pembelajaran PAI, kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran jigsaw, pengertian pendidikan  agama Islam, ruang lingkup 

pembelajaran PAI dan penelitian relevan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN, jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, teknik analisis data. 
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4. BAB IV, menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi, 

temuan umum, temuan khusus dan pembahasan hasil penelitian. 

5. BAB V, menyajikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 


